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Abstract: This research reviews how the application of skill
life education gender-specific madrasah extracurricular
activities at MAS Al-Ishlahiyah Binjai. This study aims to
determine the type, direction, objectives and management as
well as evaluation of the implementation of gender-specific
madrasah extracurricular activities at the madrasah. This
research data is qualitative type with descriptive survey
technique. The research instruments are direct observation
by the author and interview guidelines. The data source of
this research is the results of interviews with madrasah
alumni who are fairly active in extracurricular activities in
madrasah and the author's experience when taking levels in
madrasah. The result of this research is that the
implementation and improvement of  women's
extracurricular activities must be carried out in every
educational institution without gender bias. The
implementation process is carried out by the head of the
madrasa and vice madrasa as well as teachers with a deft
attitude in determining various extracurricular activities
without discriminating between male and female students.
The impact and implications of this research are for students
to be able to make a means of developing talents and
interests and increasing the potential of students in the
madrasah environment. Meanwhile, teachers can pay
attention to things that support and influence intelligence in
children.
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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki tentang bagaimana Kata Kunci:
pengaplikasian pendidikan life skill berbasis gender terutama Pendidikan,
pada kegiatan ekstrakurikuler madrasah yang berspektif Life skill,
gender di MAS Al-Ishlahiyah Binjai. Penelitian ini bertujuan Berbasis Gender
untuk mengetahui jenis, arah, sasaran dan pengelolaan serta

evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler madrasah berspektif

gender di madrasah tersebut. Data penelitian ini berjenis

kualitatif dengan teknik survey deksriptif. Adapun instrumen
penelitiannya adalah observasi langsung oleh penulis dan

pedoman wawancara. Sumber data penelitian ini adalah hasil

wawancara kepada alumni madrasah yang terbilang aktif

dalam ekstrakurikuler madrasah dan pengalaman penulis

ketika menempuh jenjang di madrasah. Hasil dari penelitian

ini adalah implementation and improvement serta inovasi

pada visi dan misi ekstrakurikuler khusus perempuan harus

dijalankan di setiap instansi pendidikan tanpa adanya bias

gender. Proses pelaksanaannya dilakukan oleh kepala

madrasah dan wakil madrsah serta guru dengan sikap cekatan

dalam menentukan berbagai kegiatan ekstrakurikuler tanpa
membeda-bedakan antara siswa laki-laki dan siswi

perempuan. Adapun dampak dan implikasi dari penelitian ini

adalah bagi peserta didik dapat menjadikan sarana dalam
mengembangkan bakat dan minat serta menambah potensi

peserta didik di lingkungan madrasah. Sedangkan bagi guru

dapat memperhatikan suatu hal yang mendukung dan
mempengaruhi kecerdasan pada anak.

PENDAHULUAN

Setiap instansi pendidikan, tidak terlepas dari yang namanya kegiatan
life skill seperti program ekstrakurikuler. Perspektif ekstrakurikuler yang
dimaksud haruslah perspektif gender yang membedakan peran dan
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan. Ide untuk membangun
lembaga pendidikan life skill yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang
didedikasikan untuk perempuan sangat bagus. Hingga saat ini, tujuan
utamanya adalah mendidik siswa perempuan untuk menjadi ibu pendidik
yang berbakat dan berwirausaha. Memang benar bahwa ketidaksetaraan
gender antara laki-laki dan perempuan sangat besar, tidak hanya dalam
bidang pendidikan, ekonomi, dan pemerintahan, namun juga dalam bidang
politik (Jejen 2018). Mengingat dengan adanya kecenderungan umum dalam
Islam untuk mengombinasikan segala sesuatu menjadi dua golongan,
bagaimana mungkin sisi perempuan dan laki-laki di kehidupan tidak

Saree: Research in Gender Studies | Vol. 5. 2 Desember 2023



Nurhappy Ramadona | Pendidikan Life Skill Berbasis Gender

dianggap sama-sama penting, karena tanpa adanya kolaborasi antara
keduanya tidak mungkin ada kehidupan baru dimuka bumi ini (Saumantri
and Syekh 2022).

Data menunjukkan bahwa ketidaksetaraan gender tinggi di suatu
instansi (Calise, Spolverato, and Piccoli 2021). Hal ini terbukti dari
perbandingan jumlah ekstrakurikuler untuk siswa laki-laki dan siswi
perempuan dari tingkat madrasah baik itu tsanawiyah dan ‘aliyah. Jumlah
ekstrakurikuler khusus perempuan semakin berkurang sedangkan jumlah
ekstrakurikuler khusus laki-laki meningkat seiring dengan meningkatnya
jenjang pendidikan. Masalah ketidaksetaraan gender di madrasah adalah
menganggap bahwa siswa laki-laki tampil lebih unggul dibandingkan
dengan siswi perempuan dalam proses pembelajaran, baik di dalam proses
pembelajaran di kelas maupun di dalam kegiatan ekstrakurikuler (Devi
Orlita Sari and Handini Listiyani 2018).

Secara umum hasil prestasi akademik siswi perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa laki-laki (Connelly, Maher, and Pharris 2022).
Pertanda temuan ini sebenarnya sudah ada sejak lama. Mereka ini memiliki
sikap yang tekun, lebih teliti, dan bersedia mendengarkan dengan baik.
Sikap emosional dan asosiasinya yang melebihi kemampuan fisiknya telah
menempatkan perempuan pada posisi yang sangat baik (Chambers and
Schreiber 2004). Oleh karena itu, banyak sekali dijumpai kenyataan bahwa
siswi perempuan sering menempati sebagian besar dari urutan 10 tertinggi
di setiap madrasah.

Kegiatan ekstrakurikuler dipahami juga sebagai program kegiatan
yang pelaksanaannya berada diluar jam belajar standar program madrasah,
yang merupakan penambahan dari program kegiatan tersebut(Shilviana and
Hamami 2020). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rebublik Indonesia tentang kegiatan ekstrakurikuler vyaitu: kegiatan
ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan dan
mengoptimalkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama
dan kemandirian peserta didik untuk mendukung terselenggaranya tujuan
pendidikan nasional (Rais and Syafruddin 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, arah, evaluasi
pelaksanaan ekstrakurikuler dan mengamati sasaran serta pengelolaan
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dalam kegiatan ekstrakurikuler di madrasah apakah sudah memiliki prinsip
pendidikan yang mengarah pada kesetaraan gender atau ketidaksetaraan
gender (Raftery and Valiulis 2008). Dan melihat apakah di madrasah tersebut
sudah menerapkan ekstrakurikuler dengan memosisikan antara perempuan
dan laki-laki secara setara atau tidak setara.

Sudah banyak penelitian bahwa didalam instansi pendidikan, selalu
mengaitkan kegiatan diluar belajar program madrasah yaitu kegiatan
ekstrakurikuler. Sangat jarang sekali kita lihat bahwa ekstrakurikuler di
madrasah tidak banyak diminati dan kurang cocok oleh siswi perempuan,
ditambah lagi kebanyakan ekstrakurikuler dimadrasah hanya cocok untuk
siswa laki-laki saja. Akibatnya, kegiatan ekstrakurikuler itu lebih cenderung
dipenuhi oleh siswa laki-laki. Salah satunya ekstrakurikuler di madrasah di
bidang olahraga yaitu seperti: sepak bola, voli, takraw, basket, badminton
dan lain sebagainya. Devi Orlita menyatakan didalam penelitiannya bahwa
perbedaan antara siswa laki-laki dan siswi perempuan masih diterapkan di
madrasah. Siswa laki-laki dituntut sebagai ketua kelas, perbedaan perlakuan
guru yang membedakan antara siswa laki-laki dan siswi perempuan begitu
besar, kepemimpinan di dalam ekstrakurikuler yang banyak dikuasai oleh
siswa laki-laki. Sedangkan kepemimpinan yang dikendalikan oleh siswi
perempuan tidak ada(Reka and Sunandar, Asep 2020).

Pendidikan  khusus bagi  perempuan, termasuk kegiatan
ekstrakurikuler sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan
menumbuhkan karakter perempuan yang unik daripada laki-laki,
memberikan kesempatan bagi perempuan memaksimalkan potensi
keperempuanannya (Pawitasari 2015). Oleh karena itu, perempuan memiliki
peran penting dibandingkan laki-laki dalam kehidupan keluarga dan
bermasyarakat agar dapat menjalankan perannya sebagai ibu atau pendidik
di lingkungan masyarakat dengan baik. Keberadaannya saat ini bukan lagi
sebagai pelengkap bagi kaum laki-laki melainkan perempuan juga bisa
bersaing, menjadi pemimpin dan berkarir bahkan mampu mengubah
dunia(Liu et al. 2023). Begitupun dalam berorganisasi peran perempuan
sangat penting dan ada hak-hak dalam kepentingan perempuan yang lebih
mudah untuk dipahami jika sesama perempuan maka dari itu perempuan
sangat amat penting dalam sebuah organisasi (Syam and Sastrawati 2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan teknik survey deksriptif.
Dengan informan yaitu salah satu alumni yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler di madrasah tersebut. Penelitian ini memiliki fokus pada
bagaimana implikasi pendidikan life skill melalui program ekstrakurikuler di
madrasah yang berspektif gender, sasaran dan pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler serta evalusi pelaksanaanya. Penentuan informan
berdasarkan kebutuhan data yang terkait serta analisis peristiwa yang terjadi
di madrasah. Dan penelitian ini dilakukan di madrasah “aliyah Al-Ishlahiyah
Binjai. Tahap pengambilan data terdiri dari proses wawancara yang
dilakukan terhadap alumni madrasah, observasi langsung yang dilakukan
dengan mencari informasi dari pengalaman penulis ketika menempuh
jenjang pendidikan di madrasah, dan studi dokumentasi. Tahap pengolaan
data dilakukan dengan metode pengumpulan data dan pengembangan data
baru terdiri dari wawancara serta penyajian data. Data penelitian diolah
dengan menggunakan reduksi data atau hasil wawancara dan dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ekstrakurikuler di suatu instansi pendidikan menjadi salah
satu indikator kualitas pendidikan yang di dalamnya harus bemutu secara
menyeluruh. Ekstrakurikuler seakan menjadi suatu persepsi atau penilaian
bagi madrasah yang akan meningkatkan negosiasi kepada calon peminatnya
yaitu para peserta didik. Yang dimana nantinya kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan oleh siswa-siswi sesuai dengan bakat dan minatnya masing-
masing baik siswi perempuan ataupun siswa laki-laki. Adanya persaingan
yang ketat di dalam kegiatan ekstrakurikuler yang terjadi di dunia
pendidikan, hal ini membuat madrasah harus berusaha keras agar madrasah

mampu mengelola kegiatan tersebut secara baik dan bermutu tinggi (Sundari
2021).

Program ekstrakurikuler adalah kegiatan yang biasa dilaksanakan di
luar kelas dan di luar jam madrasah yang bertujuan untuk menumbuh-
kembangkan potensi kemanusiaan yang dimiliki peserta didik, baik
berkaitan dengan penerapan ilmu yang dipelajari maupun dalam arti khusus
membimbing peserta didik dalam mengembangkan keterampilan dalam
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dirinya melalui kegiatan wajib maupun kegiatan pilihan(Rosidi 2014).
Kegiatan pilihan ini ditawarkan oleh pihak madrasah yang dapat
meningkatkan rasa kebersamaan dimadrasah dan dilengkapi kurikulum
akademik (Mueller and Shifrer 2017).

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah
dalam perspektif gender masih kurang. Bias gender masih ada di beberapa
instansi pendidikan (Monkman and Neely 2020). Akibatnya, hal ini akan
menyebabkan dampak buruk terhadap kehidupan siswi perempuan, tanpa
memberikan kesempatan yang sama terhadap siswi perempuan bahwa
mereka adalah manusia yang sama-sama memiliki kemampuan dan
keunggulan untuk bisa mengembangkan potensi diri mereka sendiri.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara terhadap salah satu
alumni yang aktif didalam kegiatan ekstrakurikuler di madrasah tersebut.

“Di madrasah kita terdapat jenis kegiatan ekstrakurikuler yang cukup banyak
untuk ditkuti oleh siswa atau siswi, akan tetapi kegiatan tersebut lebih dominan
diikuti oleh siswa laki-laki karena banyak kegiatan dibidang olahraga seperti: sepak
bola, takraw, badminton, pencak silat, dan voli. Sedangkan kegiatan PMR, pramuka,
tilawah, nasyid, olimpiade bisa diikuti oleh siswa laki-laki maupun siswa perempuan
juga. Dan belum ada satupun yg mengkhususkan kegiatan ekstrakurikuler bagi siswi
perempuan” informan 1.

Hasil data dari wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa
ekstrakurikuler dimadrasah bisa dikatakan berspektif gender, Dimana
kegiatan tersebut menyeimbangkan pemenuhan hak dan kewajiban antara
siswa laki-laki dan siswi perempuan. Akan tetapi, hanya belum
mengkhususkan kegiatan ekstrakurikuler bagi siswi perempuan seperti
halnya bagi siswa laki-laki kegiatan khusunya yaitu di bidang olahraga.

Ada empat tema utama sebagai konsep yang ditentukan berdasarkan
hasil data adalah sebagai berikut: jenis ekstrakurikuler madrasah berspektif
gender, tujuan program ekstrakurikuler, sasaran dan pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler dan evaluasi atau penilaian pelaksanaan program
ekstrakurikuler di madrasah.

Saree: Research in Gender Studies | Vol. 5. 2 Desember 2023



Nurhappy Ramadona | Pendidikan Life Skill Berbasis Gender

Jenis Ekstrakurikuler Madrasah Berspektif Gender

Ubaidah Menyatakan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu: kegiatan ekstrakurikuler yang berkelanjutan
(jangka panjang) dan kegiatan ekstrakurikuler periodik (sesaat). Kegiatan
ekstrakurikuler berkelanjutan adalah jenis kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan secara terus-menerus selama satu periode tertentu dan untuk
menyelesaikan satu program tersebut, kegiatan ekstrakurikuler ini
memerlukan waktu yang sangat lama. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler
periodik atau sesaat, adalah kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di
waktu-waktu tertentu saja (Ubaidah 2014). Di dalam madrasah Al-
Ishlahiyah Binjai ini terdapat beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler
diantaranya sebagai berikut: 1) bidang olahraga, 2) bidang kesehatan, 3)
bidang dakwah dan musabaqah, 4) bidang sosial, 5) bidang seni bela diri dan
6) bidang olimpiade.

Klasifikasi kegiatan ekstrakurikuler siswa laki-laki dan siswi
perempuan di madrasah Al-Ishalahiyah Binjai:

No Jenis-jenis kegiatan Nama Jenis Capaian kegiatan
ekstrakurikuler kegiatan kelamin
1  Olahraga Sepak  bola, Laki-laki Meraih prestasi tingkat
badminton, kabupaten dan kota.

voli, takraw
Keikutsertaan = dalam
perlombaan sepak bola
se-kota Binjai.

2 Kesehatan PMR Laki-laki Membantu teman untuk
hi hat.
Perempuan idup sehat
3  Dakwah (Musabagah) Tilawah, Laki-laki Meraih beberapa
tahfidz, prestasi tingkat
. ., Perempuan _
nasyid, fahmil, kabupaten hingga
syarhil Qur’an tingkat nasional.
4 Sosial Pramuka, Laki-laki Kegiatan perkemahan
Paskibra gabungan antar

P
erempuan beberapa madrasah.

Penampilan  Paskibra
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saat hari Kemerdekaan.

5  Seni bela diri Pencak silat Laki-laki Dominan diikuti oleh
siswa laki-laki yang
berani.

Pertunjukan silat
didepan seluruh siswa-
siswi madrasah.

6  Olimpiade Olimpiade Laki-laki Meraih kejuaraan
matematika, cabang perlombaan

. _ Perempuan S
biologi, kompetisi sains MA se-

fisika,kimia kota Binjai tahun 2023.
dan geografi
Juara 1 Matematika
terintegrasi

Juara 1 Biologi
terintegrasi

Juara 2 Fisika
terintegrasi

Juara 5 Geografi
terintegrasi

Beberapa gambaran singkat terhadap jenis kegiatan ekstrakurikuler di
madrasah Al-Ishlahiyah Binjai yaitu: Pertama, bidang olahraga, (sepak bola,
badminton, voli dan takraw). Bidang ini sangat penting sebagai dasar
pembinaan peserta didik khusus siswa laki-laki bidang olahraga (Rasyono
2016). Didalam bidang olahraga ini paling banyak meraih prestasi baik itu
dari tingkat kabupaten dan kota. Para siswa pernah ikut dalam perlombaan
sepak bola se-kota Binjai yang dilaksanakan di Stadion Dispora Binjai,
kemudian perlombaan takraw di ajang POPKOT Binjai dengan meraih juara
2 dan pada perlombaan lainnya. Kedua, bidang kesehatan, (PMR) yaitu
membantu teman dengan bantuan untuk meningkatkan hidup yang sehat.
Ketiga, bidang dakwah dan musabaqah, (tilawah, tahfidz, nasyid, fahmil dan
syarhil Qur’an). Dalam bidang ini para siswa juga sering mengikuti ajang
perlombaan dari cabang tilawatil qur’an, tahfidz, fahmil dan syarhil hingga
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tingkat kabupaten bahkan sampai nasional dan rata-rata meraih kejuaraan
dengan mencetak generasi yang Qur’ani sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikan nilai-nilai islam di lingkungan madrasah(Ahmad Nur and
Widodo 2023).

Keempat, bidang sosial, (pramuka dan paskibra). Kedua kegiatan ini
wajib diikuti untuk para peserta didik dimadrasah tersebut baik laki-laki
maupun perempuan. Sehingga banyak yang mengikuti kegiatan ini hingga
meraih prestasi yang baik dimulai dari perkemahan gabungan antar sekolah
dan paskibra yang dilakukan di madrasah pada saat hari Kemerdekaan.
Kelima, bidang seni bela diri (pencak silat). Kegiatan ini kebanyakan diikuti
oleh siswa laki-laki yang memiliki karakter yang pemberani, dengan
menampilkan pertunjukan silat didepan seluruh siswa-siwi di madrasah.
Dan keenam, bidang olimpiade (matematika, biologi, fisika, kimia dan
geografi). Para peserta didik di madrasah ini sangat membanggakan karena
banyak mengikuti cabang perlombaan Kompetisi Sains Madrasah tingkat
MA se-kota Binjai dan meraih beberapa kejuaraan: Juara 1 Matematika
Terintegrasi, Juara 1 Biologi Terintegrasi, Juara 2 Fisika Terintegrasi dan
Juara 5 Geografi Terintrogasi pada tahun 2023 saat ini.

Hasil penelitian dari beberapa jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler di
madrasah ini adalah dengan memberi kebijakan penerapan yang lebih
banyak menyangkut  Kklasifikasi kegiatan ekstrakurikuler bagi siswi
perempuan.

Tujuan Program Ekstrakurikuler

Sebuah Instansi yang baik tidak terlepas dari berbagai aspek
pendukung terkhususnya adanya kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini ikut
andil dalam menciptakan kecerdasan yang tinggi dan merupakan bagian
penting dari program studi madrasah. Madrasah yang maju dalam program
studinya harus mampu membangun kegiatan ekstrakurikuler yang
berspektif gender tanpa bias gender. Hal ini dapat menciptakan para peserta
didik di madrasah untuk dapat mengembangkan minat sesuai dengan
bidangnya masing-masing dan mendapat pembiasaan yang baik di
lingkungan madrsasah yang medukung (Hakim 2020).

Tujuan umum program ekstrakurikuler antara lain: 1) Pengembangan,
yaitu sebagai tempat untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik,
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2) Sosial, yaitu sebagai tempat untuk memperluas pengalaman sosial,
melatih keterampilan berinteraksi, dan mendidik nilai-nilai kemanusiaan, 3)
Waktu luang, dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan dan
mengasyikkan, sehingga lingkungan ini mendukung proses pengembangan
potensi/kemampuan pribadi peserta didik, dan 4) Persiapan Vokasi, yaitu
sebagai tempat untuk memfasilitasi persiapan peserta didik dengan
mengembangkan bakat dan minat di bidang ekstrakurikuler yang
diminatinya (Annisa, Dewi, and Furnamasari 2021). Dan adapun tujuan
khususnya antara lain: a) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
aspek kognitif dan afektif, b) meningkatkan bakat serta minat peserta didik
dalam upaya penegakan pribadi menuju manusia yang utuh, dan c)
mengetahui serta membedakan hubungan antara satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran lainnya (Inriyani, Wahjoedi, and Sudarmiatin 2020).

Menurut Penelitian Inriyani Program ekstrakurikuler juga sangat erat
hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik. Melalui program
ekstrakurikuler siswa dapat bertambah wawasan mengenai mata pelajaran
yang ada kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas sehingga bermanfaat
jika diikuti peserta didik (Carns et al. 1995). Hasil yang dicapai siswa setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdampak pada prestasi belajar,
biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler maka akan
terampil dalam berorganisasi, mengelola, memecahkan masalah sesuai
karakteristik ekstrakurikuler yang ditekuni (Inriyani, Wahjoedi, and
Sudarmiatin 2020).

Sasaran dan Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Sasaran dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya
direncanakan penjadwalannya pada awal tahun atau awal semester dibawah
bimbingan kepala madrasah dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum
dan peserta didik, serta adanya kewajiban seorang guru dalam pembinaan
khusus kegiatan ekstrakurikuler ini (Satyawintara, n.d.). Adapun Jadwal
waktu kegiatan ekstrakurikuler diatur sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler atau
dapat mengganggu keikutsertaan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
tersebut (Salma 2017). Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan
pada satuan pendidikan paling tidak memuat beberapa hal: 1) Kebijakan
mengenai kegiatan ekstrakurikuler: 2) Tujuan kebijakan ekstrakurikuler, 3)
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Deskripsi program ekstrakurikuler, 4) Manajemen program ekstrakurikuler
dan 5) pendanaan program ekstrakurikuler (Yuliati 2018).

Di madrasah Al-Ishlahiyah Binjai ini, pengelolaan dan sasaran
kegiatannya meliputi: 1) Ekstrakurikuler wajib diikuti oleh peserta didik
sebagai nilai tambahan dalam proses pembelajaran dikelas, 2) kegiatan ini
tertuju pada seberapa banyaknya peserta dalam kegiatan ekstrakurikuler,
calon guru pembina, jadwal kegiatan, penyediaan sarana prasarana dan
pengeluaran dana dalam kegiatan 3) Pengembangan peserta didik dalam
menjalani peran, minat dan bakat masing-masing agar dapat menciptakan
generasi yang hebat dan mandiri.

Evaluasi Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler

Segala program terkhususnya program ekstrakurikuler di madrasah
jika sudah diterapkan maka proses akhirnya adalah melakukan sebuah
evaluasi. Evaluasi menjadi penting karena proses ini dapat menentukan
apakah suatu program tersebut sudah mencapai tujuan yang diinginkan atau
tidak (Mahirah 2017). Dan penilaian ini dilakukan oleh masing-masing
madrasah dengan menekankan pada aspek emosional (sikap) serta non-
pemeriksaan atau observasi langsung (Arifudin 2022). Keuntungan
melakukan evaluasi bagi kegiatan ekstrakurikuler ini adalah bermanfaat
untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler yang masih aktif maupun
ekstrakurikuler mana yang sudah tidak aktif lagi karena kurangnya minat
para peserta didik (Yuliati 2018).

Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian Irini yang menemukan
bahwa ekstrakurikuler berspektif gender seharusnya mendapat perhatian
khusus dari madrasah. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa madrasah
adalah rumah kedua bagi peserta didik, sehingga mereka menghabiskan
sebagian besar waktunya di madrasah (Morales-Alexander 2021). Maka
dapat dipastikan bahwa madrasah memberikan kontribusi terhadap
perkembangan dan pemahaman gender pada peserta didik. Meskipun di
dalam realitas dunia madrasah, gender hanya dipahami sebagai pembeda
antara laki-laki dan perempuan semata, oleh karena itu perkembangannya
dianggap tidak terlalu penting untuk diterapkan oleh pihak madrasah dalam
kegiatan ekstrakurikulernya (Irni 2018).
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Program ekstrakurikuler di madrasah Al-Ishlahiyah Binjai memiliki
banyak jenis kegiatannya dengan dibagi ke beberapa bidang. Programnya
banyak diikuti oleh siswa laki-laki dikarenakan banyak jenis dibidang
olahraga yang dominan untuk laki-laki yang bertujuan sebagai sarana
motivasi partisipasi olahraga (De Meester et al. 2014). Akan tetapi, program
ektrakulikuler khusus yang hanya dapat diikuti oleh siswi perempuan
seperti bidang kesenian (tarian, kerajinan tangan, menjahit dan lain
sebagainya) belum diterapkan di madrasah ini (Clark 2009). Walaupun
dengan demikian, dibidang lain (bidang dakwah dan musabaqah, bidang
kesehatan, bidang sosial dan bidang olimpiade) juga dapat diikuti oleh siswi
perempuan.

Didalam penelitiannya ditemukan bahwa siswa laki-laki lebih aktif
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan lebih banyak berpartisipasi dibanding
siswi perempuan (Darling, Caldwell, and Smith 2005). Mereka juga banyak
menunjukkan perilaku bermasalah secara keseluruhan dari segala segi
(Mello and Worrell 2008). Sedangkan penelitian Jejen menyatakan bahwa
siswi perempuanlah yang banyak berperan didalam kegiatan
ekstrakurikuler. Hasil akademik siswi perempuan lebih baik dan terorganisir
dibandingkan dengan siswa laki-laki dan seharusnya lebih banyak lagi
partisipasi siswi perempuan dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut
(Molinuevo et al. 2010). Hanya saja sangat jarang sekali ditemui kegiatan
ekstrakurikuler khusus bagi siswi perempuan di madrasah bahkan hampir
adanya bullying didalam kegiatan ekstrakurikuler karena terjadinya bias
gender (Lehman 2017).

Kepala serta wakil madrasah sebaiknya diberi dukungan untuk
memastikan pemerataan kegiatan ekstrakurikuler yang berspektif gender di
madrasahnya. Jika hal ini dilakukan maka akan tercipta kesetaraan tanpa
membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan (Gadbois and Bowker
2007). Dengan demikian perempuan memiliki peran yang tidak kalah
penting dibandingkan laki-laki dalam kehidupan di madrasah maupun
masyarakat. Oleh karena itu perempuan perlu memiliki keterampilan
didalam dirinya.

Kajian ini menemukan bahwa beberapa langkah yang harus diambil
oleh kepala madrasah atau wakilnya untuk memastikan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler tetap berspektif gender dan bebas dari bias gender.
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Contohnya termasuk konsultasi antara kepala madrasah atau wakilnya
dengan guru saat menyelenggarakan program ekstrakurikuler, pemilihan
guru pembina yang benar-benar ahli dalam bidang mereka, peningkatan
jenis program ekstrakurikuler yang ditujukan untuk siswi perempuan,
Kepala madrasah juga harus memiliki rencana untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan mereka, memanfaatkan peluang, dan
mengantisipasi ancaman (Mufidah 2021). Dan menyelenggarakan program
pendidikan yang berspektif gender yang tertuju pada keseimbangan antara
siswa laki-laki dan siswi perempuan didalam kegiatan tersebut (Susilawati
2022).

Temuan penelitian membuktikan bahwa program ekstrakurikuler
berspektif gender di berbagai instansi belum terpenuhi semua. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan di madrasah ini belum
menyediakan ekstrakurikuler khusus siswi perempuan. Selaras dengan
penelitian Ali maksum, ia menyatakan bahwa masih kurangnya partisipasi
siswi perempuan dalam program ini terkhususnya dibidang olahraga
bahkan kurang adanya dukungan sosial dari orang tua serta teman (Yana,
Ali maksum 2021). Dan ini akan mengakibatkan penyakit mental yang terjadi
oleh siswi perempuan jika tidak ada pertisipasi dalam kegiatan tersebut
(Schon 2010).

Keterlibatan orang tua juga sangat membantu didalam lingkup
pendidikan terkhusus program ekstrakurikuler ini (Goshin et al. 2021). Maka
sangat penting partisipasi siswi perempuan dalam kegiatan ekstrakurikuler
agar dapat membantu meningkatkan semangat mereka yang belum pernah
mengikuti kegiatan ini dan sekarang berani untuk mencoba berpartisipasi.

Gambar 1 menjelaskan model sasaran program ekstrakurikuler
berspektif gender di madrasah yang terdiri dari hubungan antara bagian satu
dengan yang lain sehingga mucul pembaharuan. Hasil Penelitian
menunjukkan implementation and improvement serta inovasi pada visi dan misi
ekstrakurikuler khusus perempuan merupakan salah satu pembaharuan agar
tidak lagi adanya bias gender didalam instansi atau madrasah. Salah satunya
dengan menambah kegiatan tersebut di berbagai bidang dan membuat hal
yang unik untuk menarik perhatian peserta didik terhusus bagi siswi
perempuan. Jadi sebuah instansi harus membiasakan hal ini agar peserta
didik diperlakukan sama rata.
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Gambar 1: Model sasaran ekstrakurikuler berspektif gender di madrasah

Program Ekstrakurikuler

Perspektif Gender
=Ll Ubudiyah Akademik
* Olahraga .
* Dakwah * Olimpiade
* Kesehatan
. .. * Musabagah umum
* Seni bela diri .
. Qur'an * Olimpiade
* Sosial
agama

1. Implementation ekstrakurikuler
perspektif gender

2. Improvement ekstrakurikuler tanpa
bias gender
3. Inovasi pada visi & misi

Hasil penelitian juga mengungkapkan konsep pembaharuan ini harus
dibuat oleh kepala madrasah serta guru dan selalu memperhatikan kegiatan
diluar jam pelajaran yang gunanya agar meningkatkan nama baik madrasah
jika peserta didik berpartisipasi secara aktif di dalam kegiatan
ekstrakurikuler tersebut. Didalam pandangan Penelitian Mawardi, tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal pendidikan di
lingkungan madrasah. Hasilnya jika implementasi tersebut dilakukan
didalam kegiatan ekstrakurikuler maka dapat memberikan pendidikan yang
baik bagi generasi yang mendatang serta sebagai sumber pembangunan
untuk madrasah itu sendiri (Kosarikov and Davydova 2022).

Pada akhirnya ada beberapa reaksi untuk peningkatan ekstrakurikuler
berspektif gender di madrasah. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
kepala madrasah harus bersikap cekatan dalam menentukan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler, dengan harapan tidak adanya lagi bias gender
yang diterapkan guru disebuah instansi pendidikan (Andersen 2023).
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Adapun implikasi dari penelitian ini, bagi peserta didik dapat menjadikan
sarana dan prasarana dalam mengembangkan bakat dan minat serta
meningkatkan potensi peserta didik di lingkungan madrasah. Sedangkan
bagi guru dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan pada anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara spesifik menemukan pembaharuan didalam
pendidikan life skill terutama pada program ekstrakurikuler madrasah yang
berspektif gender, yaitu dengan adanya Implementation and improvement
serta inovasi pada visi dan misi didalam kegiatan ekstrakurikuler yang lebih
dan terkhusus bagi siswi perempuan dimadrasah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberadaan gender sangat penting dilingkungan
sekolah atau madrasah. Siswa laki-laki maupun siswi perempuan berhak
mendapatkan haknya masing-masing dengan menjalankan peran, tanggung
jawab, bakat dan minat didalam dirinya sesuai dengan kemapuan dan
kompetensi yang dimilikinya. Dengan demikian akan menciptakan generasi
penerus bangsa yang aktif, kreatif, inovatif, mandiri dan berpendidikan.
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